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Abstrak 

Informasi merupakan sumber daya yang dapat dikelola dan sangat berarti dalam proses pengambilan 

keputusan baik untuk saat ini maupun untuk memprediksi masa mendatang. Informasi yang kurang akurat 

menyebabkan prediksi masa mendatang menjadi kurang tepat. Pada domain Supply Chain Management 

(SCM) terdapat beberapa ketidakpastian antara lain adalah ketidak pastian permintaan, ketidak pastian 

pasokan, ketidak pastian lead time pengiriman, dan ketidak pastian harga dan kualitas bahan baku. Pada 

penelitian ini dikembangkan sistem perencanaan dan penjadwalan aktivitas distribusi dengan menggunakan 

metode Distribution Requirement Planning (DRP). Model sistem distribusi dibangun dengan kajian pada SCM 

agar sistem dapat digunakan untuk mengatur hubungan antara supplier, distributor dan konsumen. 

Pengembangan sistem dilakukan dengan membangun DRP dengan menggunakan metode double exponential 

smoothing. Penelitian ini diujicobakan dengan menggunakan data peusahaan “Polowijo Gosari” yang 

merupakan industri manufaktur dan memproduksi berbagai pupuk dolomit. Hasil uji coba menunjukkan 

bahwa perencanaan pendistribusian produk super dolomit dan dolomit untuk tiap distributor cabang dan nilai 

rata-rata permintaan tingkat persediaan untuk memesan bahan baku ke supplier sebesar 12.123.374 Kg untuk 

super dolomit dan 10.705.520 Kg untuk dolomit. Ketepatan model peramalan double exponential smoothing 

cukup baik, ditunjukan dengan hasil grafik yang bersifat linier yang menunujukkan bahwa ramalan tidak jauh 

dari pemesanan 12 bulan (data aktual) dan memberikan hasil tingkat kesalahan (MAPE) yang cukup kecil, 

yaitu rata-rata kurang dari 15%. 

Key word : Prediksi, Distribution Requirement Planning, Double Exponential Smoothing, Supply Chain 

Management 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan bisnis mengalami persaingan yang sangat 

ketat terutama dalam peningkatan pelayanan terhadap 

pelanggan. Dalam memenangkan persaingan, perusahaan 

menggunakan berbagai cara di antaranya meningkatkan 

kepuasan pelanggan melalui produk berkualitas, 

ketepatan waktu pengiriman dan efisiensi biaya. 

Kegiatan pengendalian persediaan produk hingga 

pendistribusian produk ke konsumen akhir harus 

dilakukan dengan metode yang tepat dan baik, sehingga 

tingkat kepuasan konsumen maupun keuntungan 

perusahaan dapat terjaga. 

Perusahaan Polowijo Gosari merupakan perusahaan 

industri manufaktur yang memproduksi macam–macam 

pupuk Dolomit. Produk ini didistribusikan melalui 

kantor perwakilan pemasaran ke daerah distribusi sesuai 

kebutuhan. Perusahaan Polowijo Gosari memiliki 

permasalahan yang berkaitan dengan pendistribusian 

produk hingga ke konsumen pemakai akhir. 

Permasalahan yang ada adalah kurang tepatnya 

informasi tentang produk apa yang diperlukan, 

jumlahnya berapa, siapa konsumen yang memesan dan 

kapan produk harus dikirim. Dampak dari permasalahan 

tersebut adalah rencana pemesanan bahan baku ke 

pemasok juga tidak dapat dibuat estimasi dengan baik. 

Oleh karena itu diperlukan adanya suatu sistem 

perencanaan dan penjadwalan aktivitas distribusi dengan 

menggunakan metode Distribution Requirement 

Planning (DRP). DRP adalah salah satu metode 

penjadwalan yang digunakan dalam sistem logistic. DRP 

dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas penjadwalan 

[1] [4] Model sistem distribusi dibangun dengan kajian 

pada Supply Chain Manajement agar sistem dapat 

digunakan untuk mengatur hubungan supplier, 

distributor dan konsumen secara baik. Setiap hubungan 

harus dipertimbangkan dari perspektif pembeli dan 

perspektif pemasok. Perspektif ini digunakan untuk 

memahami dan menilai kegunaan hubungan yang 

dibangun [2]. 

Penelitian mengenai Supply Chain Management akhir-

akhir ini sangat banyak dilakukan karena secara nyata 

supply chain management terbukti sebagai strategi yang 

layak untuk dikembangkan dalam rangka mencapai 

keunggulan kompetitif. Filosofi dasar SCM adalah 

hubungan antara perusahaan, pemasok dan pelanggan 

yang bertujuan untuk menyediakan layanan kepada 
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pelanggan secara maksimal dengan biaya serendah 

mungkin [3]. Perusahaan bertanggung jawab terhadap 

seluruh rangkaian proses mulai dari perencanaan produk, 

peramalan kebutuhan, pengadaan material, produksi, 

pengendalian persediaan, penyimpanan, distribusi ke 

distributor sampai dengan konsumen akhir. 

Informasi yang kurang tepat dalam distribusi 

mengakibatkan kesalahan dalam pemesanan produk ke 

supplier, pengiriman produk ke kantor cabang dan 

pemasarannya. Dengan meningkatnya jumlah 

permintaan, distributor dituntut untuk memberikan 

layanan yang baik karena proses distribusi merupakan 

suatu hal yang sangat krusial. Perencanaan distribusi 

dalam penelitian ini meliputi perencanaan pemesanan 

produk ke supplier, peramalan permintaan produk pada 

distributor cabang dan perencanaan distribusi pada tiap 

distributor cabang. 

2. Metodologi 

DRP lebih menekankan pada aktivitas pengendalian dari 

pada kegiatan pemesanan. Komponen-komponen yang 

ada pada DRP adalah sebagai berikut [5]: 

a. On Hand Balance merupakan total persedian 

yang dimiliki pada awal periode tertentu yang 

akan digunakan pada periode selanjutnya. 

b. Safety Stock merupakan stok pengaman atau 

penentuan penambahan penyimpanan 

persediaan sebagai bahan patokan untuk 

mengatasi adanya fluktuasi permintaan 

(demand). 

c.  Lead Time merupakan tenggang waktu yang 

dibutuhkan sejak dilakukan pemesanan suatu 

item sampai item tersebut siap digunakan. 

d.  Order (Quantity) merupakan kuantitas 

pemesanan yang menyatakan berapa banyak 

item yang harus dipesan serta teknik lot sizing 

apa yang harus dipakai. 

e. Forecast merupakan peramalan total 

permintaan atau kebutuhan untuk persediaan 

pada setip periode tertentu. 

f. Planned Shipment–ship date merupakan 

perencanaan pengiriman pada waktu sumber 

persediaan mengirim suatu item agar item yang 

dipesan tersebut dapat tersedia pada saat 

dibutuhkan, dan perencanaan persediaan ini 

disesuaikan dengan lead time-nya. 

Berdasarkan pada komponen DRP tersebut, maka 

metode yang digunakan dalam penelitian ini dimulai 

dengan mendesain business process seperti dalam 

Gambar 1. 

Pada Gambar 1. terdapat beberapa data masukan (data 

permintaan produk pada distributor cabang, data lead 

time dari distributor pusat ke distributor cabang, data 

stok pada periode terakhir tiap distributor cabang, data 

produk, data supplier dan data distributor cabang) dan 

data keluaran (perencanaan pemesanan produk ke 

supplier, peramalan permintaan produk pada distributor 

cabang dan perencanaan distribusi pada tiap distributor 

cabang). Data masukan dan data keluaran 

dikolaborasikan sebagai dasar pengembangan DRP 

dengan menggunakan metode double exponential 

smoothing seperti dalam Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Business Process DRP pada SCM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flow Chart DRP 
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Gambar 2 merupakan diagram alur dari metode 

distribution requirement planning yang didalamnya 

terdapat rumus untuk menghitung kebutuhan 

perencanaan distribusi dari data yang sudah diinputkan. 

Untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem informasi yang akan dibangun dimodelkan dalam 

bentuk usecase diagram. Melalui usecase diagram dapat 

diketahui interaksi yang dapat dilakukan aktor terhadap 

sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh 

masing-masing aktor atau pengguna seperti dalam 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Usecase Diagram DRP dengan metode  

double exponential smoothing 

 

ERD merupakan gambaran komponen dan struktur 

database yang digunakan dalam pembangunan sistem. 

ERD Sistem DRP dengan metode  double exponential 

smoothing dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. ERD DRP dengan metode  double 

exponential smoothing 

3. Pembahasan 

Hasil implementasi Distribution Requirement Planning 

dengan metode  double exponential smoothing untuk 

mendukung Supply Chain Management ditujukan untuk 

perencanaan pendistribusian produk dalam 

meningkatkan kemampuan pemenuhan permintaan 

produk distributor pusat ke setiap distributor cabang. 

Pada uji coba sistem perencanaan pendistribusian produk 

diperlukan beberapa data yang digunakan sebagai 

parameter dalam perhitungan metode distribution 

requirement planning dengan metode double exponential 

smoothing. Data yang digunakan antara lain adalah: 

a. Data Produk; data produk yang digunakan  adalah 

data produk super dolomit dan solomit 

b. Data lead time; adalah selang waktu antara 

dimulainya pemesanan produk hingga pesanan 

diterima, data ini dibutuhkan untuk menetapkan 

kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan 

agar produk yang digunakan sesuai dengan waktu 

yang dibutuhkan. Pada penelitian ini digungakan data 

seperti dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Data Lead Time 

Wilayah Tujuan Lead Time 

DTR-002 5 hari 

DTR-003 4 hari 

DTR-004 10 hari 

 

c. Data on hand balance merupakan data stok pada 

distributor cabang pada periode terakhir. Data on 

And balance dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Data On Hand Balance 

No Distributor Produk Jumlah 

1 DTR-002 Super Dolomit 350000 

2 DTR-002 Dolomit 310000 

3 DTR-003 Super Dolomit 150000 

4 DTR-003 Dolomit 125000 

5 DTR-004 Super Dolomit 100000 

6 DTR-004 Dolomit 140000 

 

Pada penelitian ini implementasi metode Double 

Exponential Smootihing digunakan pada proses 

perhitungan jumlah order produk. Kecocokan data 

dengan metode sangat diperhitungkan agar data yang 

diprediksi memiliki akurasi yang tinggi dan mendekati 

data real. Data yang digunakan untuk prediksi adalah 

data jumlah pemesanan produk Super Dolomit dan 

Dolomit pada tiap Distributor Cabang selama ± 1 tahun. 

Data pemesanan produk Super Dolomit dan Dolomit 

selama 1 tahun dapat pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 

 

 

 



Seminar Nasional APTIKOM (SEMNASTIKOM), Hotel Lombok Raya Mataram, 28-29 Oktober 2016 
 

823 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Pemesanan Produk Super Dolomit  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Pemesanan Produk Dolomit  

 

Dari hasil melakukan plot pada data pemesanan produk 

Super Dolomit dan Dolomit pada tiap gudang cabang, 

maka telah diketahui pola datanya, sehingga tepat 

apabila memilih Double Exponential Smoothing sebagai 

metode untuk menghitung hasil prediksi jumlah 

pemesanan periode selanjutnya karena data produk super 

dolomit dan dolomit memiliki pola data trend, yaitu 

mengalami penurunan setiap periodenya. 

Perhitungan Double Exponential Smoothing pada tahap 

prediksi pertama menggunakan persamaan seperti dalam 

Tabel 3, sedangkan prediksi tahap kedua menggunakan 

persamaan seperti dalam Tabel 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  Perhitungan Prediksi Baris Pertama  

Rumus Perhitungan 

 Karena nilai S’t dan S”t 

tidak diketahui maka 

dapat menggunakan 

dengan nilai aktual 

pertama (Xt). 

 Karena data tidak ada 

maka dapat 

menggunakan dengan 

nilai aktual pertama(Xt). 

 ; Karena data S’t dan S”t 

tidak ada maka tidak 

dilakukan perhitungan, 

sehingga hasil adalah 

kosong. 

 

Karena data S’t dan S”t 

tidak ada maka tidak 

dilakukan perhitungan, 

sehingga hasil adalah 

kosong. 

 ; Karena data at dan bt 

tidak ada maka tidak 

dilakukan perhitungan, 

sehingga hasil adalah 

kosong. 

 

Karena data Ft tidak ada 

maka tidak dilakukan 

perhitungan, sehingga 

hasil adalah 100%. 

 
Tabel 4. Perhitungan Prediksi Baris Kedua 

Rumus Perhitungan 

 Tertera di tabel 

perhitungan prediksi 5.5 

sampai dengan 5.10 

 Tertera di tabel 

perhitungan prediksi 5.5 

sampai dengan 5.10 

 ; Tertera di tabel 

perhitungan prediksi 5.5 

sampai dengan 5.10 

 

Tertera di tabel 

perhitungan prediksi 5.5 

sampai dengan 5.10 

 ; Karena data at dan bt 

tidak ada maka tidak 

dilakukan perhitungan, 

sehingga hasil adalah 

kosong. 

 

Karena data Ft tidak ada 

maka tidak dilakukan 

perhitungan, sehingga 

hasil adalah 100%. 

 

Hasil dari DRA pada SCM dengan menggunakan 

metode double exponential smooting untuk masing 

masing data pada Tabel 1, seperti dalam Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil  pada produk super dolomit pada 

DTR-002  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil  pada produk dolomit pada DTR-002  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil  pada produk super dolomit pada 

DTR-003  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil  pada produk dolomit pada DTR-003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil  pada produk super dolomit pada 

DTR-004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Hasil  pada produk dolomit pada DTR-004 

 

4. Kesimpulan 

1. Metode distribution requirement planning 

digunakan untuk perencanaan pendistribusian 

produk dalam meningkatkan kemampuan 

pemenuhan permintaan produk distributor pusat ke 

setiap dstributor cabang. Metode double exponential 

smoothing digunakan untuk menghitung nilai 

prediksi jumlah permintaan produk untuk periode 

berikutnya dan hasil perhitungan kedua metode 

dapat meningkatkan hasil tambah dan performansi 

rantai pasokan secara keseluruhan. Dari hasil 

prediksi permintaan produk dapat diketahui rata-rata 

permintaan, tingkat persediaan dan safety stock 

sehingga perusahaan memiliki pandangan untuk 

memesan bahan baku ke supplier. Rata-rata jumlah 

Pelepasan Rencana Pemesanan dari semua 

distributor cabang akan dijadikan nilai untuk 

pemesanan bakan baku ke supplier, dengan super 

dolomit sebesar 12.123.374 Kg dan dolomit sebesar 

10.705.520 Kg. 

2. Sistem distribution requirement planning dengan 

metode double exponential smoothing untuk 

mendukung supply chain management merupakan 

pengembangan sistem informasi untuk optimalisasi 

perencanaan pendistribusian produk. 

3. Ketepatan model peramalan double exponential 

smoothing cukup baik, ditunjukan dengan hasil 

grafik hasil perhitungan aplikasi yang bersifat linier 

yang menunujukkan bahwa ramalan tidak jauh dari 
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pemesanan 12 bulan (data aktual) dan menyatakan 

bahwa peramalan dilakukan selama 12 bulan penuh. 

4. Perhitungan prediksi menggunakan metode double 

exponential smoothing dapat memberikan hasil error 

yang cukup kecil, yaitu dengan rata-rata kurang dari 

15% diantaranya untuk DTR-002 super dolomit  

dengan tingkat kesalahan (MAPE) 10,65% dan 

dolomit sebanyak 5,45%. Pada DTR-003 super 

dolomit dengan tingkat kesalahan (MAPE) 4,97% 

dan dolomit  sebanyak 10,83%. Pada DTR-004 

super dolomit dengan tingkat kesalahan (MAPE) 

3,84% dan dolomit sebanyak 13,81%. 
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